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INTISARI 

 

        Industri tahu yang menghasilkan limbah cair, apabila tidak dilakukan 

pengelolaan dan dibuang ke perairan akan mempengaruhi sifat fisik kimia air yang 

berpengaruh pada kelangsungan hidup organisme perairan. Limbah Industri tahu 

memiliki kandungan bahan C-organik yang mempengaruhi kadar BOD dan COD. 

Dukuh Kirkawi Desa Bono Kecamatan Tulung merupakan sentra industri tahu yang 

berada di Kabupaten Klaten. Permasalahan yang terjadi pabrik membuang limbah 

ke badan-badan sungai sehingga berpeluang mencemari air sumur yang digunakan 

untuk sarana kebutuhan rumah.  

        Untuk mengetahui kualitas air di lokasi studi menurut standar baku mutu 

higiene sanitasi, konsep desain filter pengolah air bersih untuk lokasi studi, 

mengetahui pengaruh penggunaan zeolit sebagai media filter dan kualitas air di 

lokasi studi setelah dilakukan filtrasi.  

       Penelitian menggunakan metode filtrasi dengan menggunakan rancangan filter 

air sumur terbuat dari pipa berdiamater 3 inci yang memiliki ketinggian 26 cm, 

dengan isian antara lain zeolite dengan diameter butiran 4,75mm, pasir silika 

dengan diameter butiran 0,60 mm, arang dengan diameter butiran 4,75 mm, 

manganese greensand dengan diameter butiran 4,75, yang masing - masing isian 

memiliki ketebalan 5 cm dan sisanya untuk ruang kosong atau udara. Dari hasil 

penelitian didapatkan penurunan terjadi pada parameter kekeruhan dari 12,9 NTU 

menjadi 0,47 NTU,untuk parameter Kesedahan mengalami penurunan dari 188,1 

mg/liter menjadi 136 mg/liter, untuk parameter nitrit dari 0,025 mg/liter menjadi 

0,016 mg/liter, untuk parameter mangan dari 0,3 mg/liter menjadi 0,001 mg/liter, 

untuk parameter sulfat dari 14 mg/liter menjadi 1 mg/liter, untuk parameter BOD 

mengalami penurunan dari 174,3 mg/liter menjadi 5,5 mg/liter, untuk parameter 

COD mengalami penurunan 404,1 mg/liter menjadi 11.19 mg/liter. Hasil uji filter 

air sumur di Desa Bono  menunjukkan hasil bahwa air sesuai dengan baku mutu air 

higienis. Beberapa parameter kualitas air yang mengalami penurunan signifikan 

diantaranya parameter BOD 96,8% dan Parameter COD 97,2 %. 

 

Kata Kunci : Air Bersih, Filter Air, Air Sumur. 
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ABSTRACT 

 

The tofu industry that produces liquid waste, if not managed and discharged 

into the water, will affect the physical and chemical properties of the water which 

affects the survival of aquatic organisms. Industrial waste tofu contains C-organic 

materials that affect BOD and COD levels. Kirkawi Hamlet, Bono Village, Tulung 

District, is a tofu industry center located in Klaten Regency. The problem that 

occurs is that the factory dumps waste into river bodies so that it has the opportunity 

to pollute well water used for home needs.  

To determine the quality of water at the study location according to 

sanitation hygiene quality standards, the design concept of clean water processing 

filters for the study location, to determine the effect of using zeolite as a filter media 

and the quality of water at the study location after filtration.  

The research uses a filtration method using a well water filter design made 

from a pipe with a diameter of 3 inches with a height of 26 cm, with fillings 

including zeolite with a grain diameter of 4.75 mm, silica sand with a grain 

diameter of 0.60 mm, charcoal with a grain diameter of 4, 75 mm, manganese 

greensand with a grain diameter of 4.75, each filling has a thickness of 5 cm and 

the rest is for empty space or air. From the research results, it was found that a 

decrease occurred in the turbidity parameter from 12.9 NTU to 0.47 NTU, for the 

cleanliness parameter there was a decrease from 188.1 mg/liter to 136 mg/liter, for 

the nitrite parameter from 0.025 mg/liter to 0.016 mg/liter liter, for the manganese 

parameter from 0.3 mg/liter to 0.001 mg/liter, for the sulfate parameter from 14 

mg/liter to 1 mg/liter, for the BOD parameter it decreased from 174.3 mg/liter to 

5.5 mg/liter liter, the COD parameter decreased by 404.1 mg/liter to 11.19 mg/liter. 

The results of the well water filter test in Bono Village show that the water meets 

hygienic water quality standards. Several water quality parameters that 

experienced a significant decline include the BOD parameter of 96.8% and the 

COD parameter of 97.2%. 

 

Keywords: Clean Water, Water Filter, Well Water. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri tahu yang menghasilkan limbah cair, apabila tidak dilakukan 

pengelolaan dan dibuang ke perairan akan mempengaruhi sifat fisik kimia air yang 

berpengaruh pada kelangsungan hidup organisme perairan. Para pelaku usaha tidak 

menyadari dan minimnya wawasan tentang pengelolaan limbah cair tahu yang akan 

berdampak ke lingkungan (Nasir et al., 2015). Air limbah tahu harus dilakukan 

pengolahan sebelum limbah tersebut dibuang ke perairan untuk mencegah 

timbulnya masalah buangan limbah tahu (Suganda et al., 2014). Limbah Industri 

tahu memiliki kandungan bahan C-organik yang mempengaruhi kadar BOD dan 

COD. Menurut Herlambang (2014) buangan dari tahu yang mengandung bahan 

organik dan gas seperti oksigen terlarut (O2), hydrogen sulfida (H2S), 

Karbondioksida (CO2), dan amoniak (NH3). Gas-gas ini apabila melebihi standar 

maka akan berpengaruh terhadap kehidupan biota perairan.  

Air limbah tahu memiliki kandungan BOD 5643-6870 mg/l, COD 6870-

10500 mg/l, P-Tot 80,5- 82,6 mg/l jika dibandingkan dengan PERMEN LH Nomor 

15 Tahun 2008 tentang baku mutu air limbah bagi usaha atau kegiatan pengolahan 

kedelai. Dengan batas kandungan BOD 100 mg/l, COD 300 mg/l maka perlu 

adanya pengolahan limbah cair karena air limbah tahu sudah melampaui baku mutu 

yang telah ditetapkan (Alimsyah, 2013).  
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Dukuh Kirkawi Desa Bono merupakan sentra industri tahu yang berada di 

Kabupaten Klaten khususnya untuk Kecamatan Tulung. Permasalahan yang terjadi 

pabrik membuang limbah ke badan-badan sungai sehingga berpeluang mencemari 

air sumur yang digunakan untuk sarana kebutuhan rumah. Sedangkan pabrik lain 

sebagian sudah mengolah limbah sebelum dibuang. Selain itu sistem pembuangan 

limbah industri pengolahan tahu di Dukuh Kirkawi belum ada sehingga dapat 

berdampak ke lingkungan yaitu kualitas air tanah menurun. Berdasarkan 

permasalahan di atas maka peneliti mengajukan judul Skripsi “Perencanaan Sistem 

Pengolahan Air Sumur Tercemar Limbah Tahu Menjadi Air Higienis (Studi Kasus 

Di Desa Bono Tulung Klaten)”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan survei, maka permasalahan yang ada di lapangan dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Kualitas air sumur menurun di Dukuh Kirkawi  

2. Masyarakat merasakan dampak dari menurunnya kualitas air tersebut. 

3. Dugaan tentang penyebab turunnya kualitas air sumur adalah dari industri 

tahu yang berada di lokasi tersebut. 

4. Limbah industri tahu selama ini dibuang langsung tanpa adanya pengolahan 

terlebih dahulu.  

5. Belum adanya sistem pengolahan limbah cair tahu. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka timbul permasalahan yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana kualitas air yang tercemar limbah tahu di lokasi studi menurut 

standar buku mutu higinis sanitasi menurut Per.Men.Kes RI No.32 tahun 

2017 dan air minum menurut Per.Men.Kes RI No. 

492/MENKES/PER/IV/2010? 

2. Bagaimana kualitas air setelah dilakukan filtrasi? 

3. Bagaimana desain filter pengolahan air sumur yang tercemar limbah tahu 

menjadi air higienis? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis membatasi pada permasalahan dalam 

melakukan penelitian: 

1. Pengujian kimia dan fisika dilakukan di PDAM klaten dan pengujian COD 

dan BOD dilakukan di balai besar kulit, karet, dan plastik (BBKKP) 

Yogyakarta. 

2. Desain filter yang dilakukan berdasarkan studi literatur. 

3. Perencanaan tidak melakukan analisa biaya. 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kualitas air sumur dilokasi studi. 

2. Mendesain filter pengolahan air sumur yang tercemar limbah tahu menjadi 

air higienis. 

3. Untuk mengetahui kualitas air sumur setelah dilakukan filtrasi. 

4. Merencanakan sistem pengolahan air sumur yang tercemar limbah tahu 

menjadi air higienis. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Kontribusi terhadap ilmu pengetahuan khususnya bidang rekayasa 

penyehatan tentang bagaimana membuat sistem pengolahan air sumur 

yang tercemar limbah tahu menjadi air higienis. 

2. Sebagai bahan referensi bagi masyarakat khususnya dukuh kirkawi desa 

bono kecamatan tulung kabupaten klaten dalam mengelola air sumur yang 

tercemar limbah tahu menjadi air higienis. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa : 

1. Hasil uji kualitas air sumur desa Bono menunjukkan bahwa Biochemical 

Oxygen Demand (BOD) : 174.3 mg/liter, Chemical Oxigen Demand (COD) 

: 404,1 mg/liter. Sehingga belum memenuhi baku mutu air higienis sesuai 

Per.Men.Kes RI No.32 Tahun 2017. 

2. Desain rancangan filter air sumur terbuat dari tabung mika diameter 3 inci 

panjang 26 cm dengan isian media filter yang terdiri dari susunan filter ketiga 

adalah busa filter, zeolite ketebalan  5 cm lolos ayakan no. 4 dengan diameter 

butiran 4.75 mm, pasir silica dengan ketebalan 5 cm  lolos ayakan no. 30 

dengan diameter ukuran butiran 0.60 mm, arang dengan ketebalan 5 cm lolos 

ayakan no.4 dengan diameter butiran 4.75 mm,  manganese grendsand dengan 

ketebalan 5 cm dengan filter lolos ayakan no. 4 dengan diameter butiran 

4.75mm.  

3. Semakin kecil butiran zeolit yang digunakan pada filter maka akan semakin 

baik kadar air yang dihasilkan. Untuk penurunan ada di parameter kekeruhan, 

zat padat terlarut, nitrit, mangan, sulfat dan parameter biologi. 
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5.2. Saran 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, bahan-bahan perlu dicuci secara 

bersih supaya air bisa terfilter secara maksimal tidak tercampur zat-zat yang 

menempel pada filter ,sehingga yang memenuhi standar baku mutu persyaratan air 

untuk keperluan higiene sanitasi menurut Per.Men.Kes RI No. 32 Tahun 2017. 
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